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ABSTRAK 

 

Proses bisnis hendaknya dilakukan dengan itikad baik sejak awal proses penawaran 

mengenai objek perjanjian. Penerapan asas itikad baik berupa kejujuran bagi para pihak 

mengenai kondisi masing-masing para pihak. Pada praktik ditemukan itikad baik tidak 

dimiliki oleh para pihak sejak awal proses pembuatan perjanjian hingga perjanjian itu ditutup 

yang menyebabkan timbulnya dugaan kasus penipuan. Kasus tersebut pada awalnya seperti 

tindakan wanprestasi kepada penjual namun setelah diketahui fakta hukumnya tindakan 

tersebut bukan tindakan wanprestasi melainkan tindakan penipuan karena terdapat mens rea 

dalam diri pelaku penipuan. Dengan mempertimbangkan latar belakang tersebut, maka 

penulis merumuskan dua masalah yakni Apa karakteristik tindak pidana penipuan dan 

wanprestasi? Dan Apa bentuk Itikad buruk dalam pelaksanaan isi perjanjian yang dapat 

dikategorikan sebagai tindak pidana penipuan? Tujuan dari penelitian adalah Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis karakteristik tindak pidana penipuan dan wanprestasi dan 

Menganalisis itikad buruk yang dapat dikategorikan sebagai tindak pidana penipuan. Hasil 

penelitian ini menunjunjukkan bahwa tindak pidana penipuan dapat bersumber dari mens 

rea dengan tempus delicti sebelum pembuatan perjanjian berupa tindakan ketidakjujuran dan 

dilakukan dengan tindakan yang sesuai dengan rumusan Pasal 378 KUHP.  

Kata Kunci : Penipuan, itikad buruk, perjanjian  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

ABSTRACT 

The business process should be carried out in good faith from the beginning of the bidding 

process regarding the object of the contract. The principle of good faith is honestly for the 

parties regarding the conditions of each party. In practice, it was found that the someone 

did not have good faith from pre contract process until the agreement was done which led 

to allegations of fraud. As we know the case like an act of default against the seller but after 

the legal facts were known, the action was not an act of default but an act of fraud because 

there was mens rea or evil mind in the perpetrator of the fraud. By considering this 

background, the authors find formulation of problem, are What are the characteristics of 

fraud and default? And what form of bad faith in implementing the contents of the agreement 

can be categorized as a criminal act of fraud? The purpose of this research is this study aims 

to analyze the characteristics of the criminal act of fraud and default and to analyze the form 

of bad faith that can be categorized as a criminal act of fraud. The results of this study 

indicate that the criminal act of fraud can originate from mens rea with tempus delicti in pre 

contract is made in the form of acts of dishonestly and carried out in accordance with the 

formulation of Article 378 KUHP. 

Keywords: Fraud, bad faith, agreement 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

RINGKASAN 

TINDAK PIDANA PENIPUAN YANG BERSUMBER DARI ITIKAD BURUK  

Bab I tentang pendahuluan yang  menguraikan latar belakang pemikiran dasar dari 

peneliti mengenai fakta hukum melahirkan isu hukum yang akan diteliti. Isu hukum 

yang timbul dari fakta hukum tersebut kemudian dirumuskan ke dalam rumusan 

masalah. Dari rumusan masalah, timbul tujuan penelitian ini dilakukan dengan manfaat 

penelitian yang akan dirasakan bagi kepentingan akademis dan kepentingan praktisi. 

Diterangkan metode penelitian yang digunakan peneliti untuk menganalisis guna 

menentukan hasil penelitian. Setelah itu sistematika penulisan yang menjelaskan 

gambaran umum dari penelitian yang akan ditulis oleh peneliti. 

Bab II, dibahas mengenai Karakteristik tindak pidana penipuan dan wanprestasi  

Bab III, dibahas mengenai Itikad buruk dapat sebagai landasan seseorang melakukan 

tindak pidana penipuan dan wanprestasi  

Bab IV, penutup yang terdiri dari simpulan atas pembahasan dari rumusan masalah 

pertama dan kedua, kemudian disebutkan saran atas pokok permasalahan dari 

penelitian yang diteliti demi kemajuan akademis dan praktis. 
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